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Pendahuluan

PT. Karya Mitra Tehnik Forklift Sidoarjo melayani kebutuhan service dan rental alat berat
khususnya forklift. Oleh karena itu PT. Karya Mitra Tehnik Forklift Sidoarjo harus mampu memiliki
karyawan dengan keahlian yang memadai agar dapat meningkatkan kinerja dalam melayani
pelanggan maupun dalam memperbaiki forklift.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak perusahaan, terdapat karyawan

memiliki permasalahan terkait kompetensi sebanyak 37% dari total keseluruhan yang berdampak

pada berkurangnya kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dan terdapat karyawan yang

memiliki keluhan terkait lingkungan kerja sebanyak 40% dari total keseluruhan yang berdampak

pada kenyamanan karyawan dalam bekerja.



3

Rumusan Masalah

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Rumusan Masalah
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Diagram Alir Penelitian
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Metode
Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)

Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS untuk mendapatkan hasil validitas dan

reliabilitas dengan menggunakan model pengukuran outer model yang terdiri dari uji validitas konvergen, uji

validitas diskriminan dan uji reliabilitas komposit. Setelah melakukan analisa model pengukuran outer model

kemudian dilanjutkan dengan analisa model struktural inner model yang terdiri dari uji R-Square dan uji F-Square

serta uji signifikansi untuk pengujian hipotesis outer model dan inner model

Importance Performance Analysis (IPA)

Metode IPA mengkombinasikan pengukuran pada dimensi kepentingan dan dimensi harapan kedalam dua grid

yang kemudian dimasukkan kedalam sumbu vertikal untuk nilai kepentingan dan sumbu diagonal untuk nilai

kinerja. Metode IPA bertujuan untuk mengukur hubungan antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan sebagai analisis kuadran.
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Hasil

Identitas

Responden
Keterangan Frekuensi Persentase

Jenis kelamin
Laki-Laki 18 60%

Perempuan 12 40%

Usia

< 20 0

20 - 40 24 80%

> 40 6 20%

Pendidikan

SMA/Sederajat 19 67%

Diploma 0

Sarjana 11 33%

Posisi 

Pekerjaan

Counter Sales 8 27%

Delivery 3 10%

Purchasing 2 7%

Accounting 2 7%

Mekanik 10 33%

Helper

Mekanik
4

13%

Finance 1 3%

Total 30 100%

Deskripsi Responden Model Konseptual Awal
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Hasil
Convergent Validity

Variabel Nilai Faktor Loading

X1.1 0.794

X1.2 0.800

X1.3 0.841

X1.4 0.703

X1.5 0.761

X2.1 0.804

X2.2 0.729

X2.3 0.794

X2.4 0.763

X2.5 0.791

Y.1 0.830

Y.2 0.741

Y.3 0.794

Y.4 0.890

Y.5 0.791

Hasil Loading Faktor



8

Hasil

Kinerja 

Karyawan
Kompetensi

Lingkungan 

Kerja

X1.1 0.794 0.592 0.625

X1.2 0.800 0.626 0.666

X1.3 0.841 0.697 0.673

X1.4 0.703 0.749 0.671

X1.5 0.761 0.677 0.703

X2.1 0.664 0.804 0.701

X2.2 0.725 0.729 0.677

X2.3 0.721 0.794 0.693

X2.4 0.617 0.763 0.681

X2.5 0.601 0.791 0.645

Y.1 0.662 0.752 0.830

Y.2 0.638 0.706 0.741

Y.3 0.679 0.712 0.794

Y.4 0.754 0.694 0.890

Y.5 0.737 0.684 0.791

Discriminant Validity Nilai Cross Loading

Composite Reliability

Variabel Composite Reliability

Kompetensi (X1) 0.887

Lingkungan Kerja (X2) 0.884

Kinerja Karyawan (Y) 0.905

Uji Validitas Berdasarkan Nilai AVE

Variabel AVE

Kompetensi 0.611

Lingkungan Kerja 0.603

Kinerja Karyawan 0.657
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Hasil
Uji R-Square

Variabel R-Square Adjusted R-

Square

Kinerja

Karyawan (Y)
0.810 0.796

Uji F-Square

X1

(Kompetensi)

X2

(Lingkungan

Kerja)

Y

(Kinerja 

Karyawan)

Kompetensi 0,223

Lingkungan 

Kerja

0,391

Kinerja 

Karyawan
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Hasil
Uji Hipotesis Outer Model

Sampel Asli T-Value Keputusan

X1.1 <- X1 

(KOMPETENSI)
0,794 9,30 Tolak H0

X1.2 <- X1 

(KOMPETENSI)
0,800 9,82 Tolak H0

X1.3 <- X1 

(KOMPETENSI)
0,841 11,77 Tolak H0

X1.4 <- X1 

(KOMPETENSI)
0,703 5,31 Tolak H0

X1.5 <- X1 

(KOMPETENSI)
0,761 8,57 Tolak H0

X2.1 <- X2 

(LINGKUNGAN 

KERJA)

0,804 7,14 Tolak H0

X2.2 <- X2 

(LINGKUNGAN 

KERJA)

0,729 6,60 Tolak H0

X2.3 <- X2 

(LINGKUNGAN 

KERJA)

0,794 6,34 Tolak H0

X2.4 <- X2 

(LINGKUNGAN 

KERJA)

0,763 7,75 Tolak H0

X2.5 <- X2 

(LINGKUNGAN 

KERJA)

0,791 5,48 Tolak H0

Y.1 <- Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,830 8,73 Tolak H0

Y.2 <- Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,741 5,56 Tolak H0

Y.3 <- Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,794 9,86 Tolak H0

Y.4 <- Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,890 17,77 Tolak H0

Y.5 <- Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,791 6,82 Tolak H0
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Hasil
Uji Hipotesis Inner Model

Sampel

Asli
T-Value Keputusan

X1 (KOMPETENSI) -

> Y (KINERJA 

KARYAWAN)

0,401 2,54 Tolak H0

X2 (LINGKUNGAN 

KERJA) -> Y 

(KINERJA 

KARYAWAN)

0,532 3,44 Tolak H0

Hasil Bootstrapping
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Hasil
Nilai Importance dan Performance

Atribut Performance Importance

X1.1 0.78 3.37

X1.2 0.80 3.40

X1.3 0.84 3.60

X1.4 0.70 3.63

X1.5 0.76 3.50

X2.1 0.80 3.57

X2.2 0.73 3.57

X2.3 0.79 3.60

X2.4 0.76 3.30

X2.5 0.79 3.53

Y1 0.83 3.57

Y2 0.74 3.50

Y3 0.79 3.63

Y4 0.89 3.43

Y5 0.79 3.60

Rata-rata 0.79 3.52

Diagram Kartesius IPA
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan PLS-SEM, hasil pengujian hipotesis (H1)

mendapatkan nilai T-value (2,54) lebih besar dari T-Tabel (2,05) yang berarti bahwa kompetensi berpengaruh

terhadap kinerja karyawan. Pengaruh langsung ini menggambarkan bahwa kompetensi yang dimiliki karyawan

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dalam segi pengetahuan dan skill yang dimiliki karyawan.

hasil pengujian hipotesis (H2) mendapatkan nilai T-value (3,44) lebih besar dari T-Tabel (2,05) yang berarti bahwa

lingkungan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh ini menggambarkan bahwa kondisi lingkungan kerja

yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dalam segi kenyamanan dan keamanan

dalam bekerja.

Hasil metode IPA diketahui bahwa kuadran I berisi indikator kompetensi X1.1 dan indikator lingkungan kerja

X2.2. Kuadran II berisi indikator kompetensi X1.3, indikator lingkungan kerja X2.1, X2.3, X2.5 serta indikator kinerja

karyawan Y1 dan Y5. Kuadran III indikator kompetensi X1.1 dan X1.5, indikator lingkungan kerja X2.4 serta

indikator kinerja karyawan Y2. Kuadran IV berisi indikator kompetensi X1.2 dan indikator kinerja karyawan Y4.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu dari perhitungan metode PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai T-Value sebesar 2,54>2,05. Dimensi

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai T-Value sebesar 3,44>2,05.

Berdasarkan pemetaan diagram kartesius dalam metode IPA terdapat indikator yang menjadi prioritas utama

dalam perbaikan yaitu indikator kompetensi X1.1 (mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu) dan

indikator lingkungan kerja X2.2 (ruangan kerja yang tersedia mendukung suasana dalam bekerja). Usulan

perbaikan yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

dengan tepat waktu agar pekerjaan yang diberikan dapat selesai sesuai target yang ditentukan. Dalam segi

lingkungan kerja disarankan untuk memperhatikan kondisi ruangan dalam bekerja untuk disesuaikan kembali

seperti memperhatikan sistem penerangan dalam ruangan kerja untuk menciptakan suasana yang nyaman dalam

bekerja.
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Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Untuk memberikan usulan perbaikan terkait indikator kompetensi dan lingkungan kerja.

Manfaat Penelitian
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